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Takut akan Tuhan

Amsal 3:1-8

Janganlah engkau menganggap dirimu sendiri bijak, takutlah akan TUHAN dan jauhilah
kejahatan. Amsal 3:7

Saya menyukai ayat Amsal ini karena singkat tapi mempunyai makna yang padat. Dari ayat
yang pendek ini, saya bisa mendapatkan tiga hal utama, yaitu:

Pertama, jangan menganggap diri sendiri bijak, karena begitu berpikir diri Anda bijak, artinya
Anda tidak bijak. Orang bijak tidak akan menganggap dirinya sendiri bijak. Ia tidak membuat
pengakuan diri sendiri, “Saya ini lho...bijak!” Justru orang lain yang mengakui kebijakannya,
bukan dirinya sendiri.
Begitu Anda memproklamirkan diri sebagai orang yang bijak, itu adalah awal kesombongan dan
permulaan kejatuhan. Orang yang bijak itu rendah hati.

Kedua, takutlah akan Tuhan. Orang bisa bijak karena ia takut dan hormat kepada Tuhan. Kalau
Anda misalnya, sebagai seorang istri belum takut dan hormat kepada Tuhan, jangan
menganggap diri bijak. Jangan suka mengatur suami dan anak-anak Anda, seolah-olah diri
Anda yang paling bijak. Seakan Anda-lah orang yang paling tahu takaran makan anak Anda,
takaran pembicaraan keluarga Anda, takaran pekerjaan suami Anda, dan sebagainya. Dan
Anda berpikir Anda lebih baik dari suami, lebih tahu dari anak-anak. Apa begitu? Nanti suami
dan anak-anak akan akan lebih takut kepada Anda daripada kepada Tuhan. Dan saya pun
takut kepada Anda... iiih atuutt, hehehe...

Ketiga, jauhilah kejahatan. Sikap ini adalah perwujudan dari rasa takut kepada Tuhan. Amsal
mengaitkan orang yang tidak takut Tuhan dengan orang yang melakukan kejahatan. Orang
yang tidak takut Tuhan akan dengan mudahnya melakukan kejahatan. Ia tidak perlu berpikir
dua kali untuk melakukan perbuatan jahat. Bahkan jika sudah terbiasa, kejahatannya akan
menjadi suatu kebiasaan. Sebaliknya, orang yang takut Tuhan secara naluriah akan berusaha
menghindar dari perbuatan jahat. Hati nuraninya akan memberontak saat dihadapkan pilihan
untuk berbuat jahat.

Ketiga hal ini mengintisarikan satu hal utama, yaitu takut akan Tuhan. Ini merupakan awal dari
memperoleh hati yang bijak dan gemar melakukan perbuatan baik (menjauhi kejahatan). Orang
yang takut akan Tuhan tidak akan menganggap dirinya bijak. Orang yang takut akan Tuhan
secara otomatis akan menjauhi kejahatan. Camkan itu di dalam hati Anda!

TAKUT AKAN TUHAN ADALAH AWAL DARI KEBIJAKAN DAN PERBUATAN BAIK.


